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1.1 Latar Belakang

Komunikasi adalah sebuah proses penyampaian pesan oleh seseorang atau
sekelompok orang pada orang atau kelompok lain dengan maksud dan tujuan
tertentu. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam melakukan
komunikasi untuk-mencapai- tujuan 'tertentu, ‘salah ;satunya-adalah komunikasi
persuasif. Tatang (2016: 91) menjelaskan bahwa komunikasi persuasif adalah
komunikasi yang bertujuan untuk memengaruhi orang lain secara luwes dan tanpa
paksaan atau kekerasan, sehingga akan terjadi perubahan pendapat atau perilaku
pada orang yang dituju.

Pada saat ini, komunikasi persuasif banyak digunakan oleh berbagai pihak
dengan berbagai kepentingan, mulai dari kepentingan pribadi, kepentingan
kelompok, hingga kepentingan bersama, baik dalam bidang ekonomi, politik,
sosial, bahkan lingkungan. Terkait-dengan permasalahan lingkungan, khususnya
pencemaran lingkungan yang disebabkan'oleh sampah, pada saat ini sudah menjadi
permasalahan serius yang terjadi di hampir seluruh penjuru dunia.

Negara-negara di penjuru dunia melakukan berbagai upaya untuk mengatasi
persoalan sampah yang kian meningkat. Meningkatnya jumlah produksi sampah
disebabkan oleh bertambahnya jumlah penduduk, berubahnya pola konsumsi, serta
perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin konsumtif. Persoalan sampah juga
terjadi di Indonesia. Saat ini Indonesia sedang mengalami Kkrisis sampah,

berdasarkan riset terbaru Sustainable Waste Indonesia (SWI) mengungkapkan



bahwa 24% sampah di Indonesia masih tidak terkelola. Artinya, dari 65 juta ton
sampah yang diproduksi di Indonesia setiap hari, sekitar 15 juta ton sampah yang
mengotori ekosistem dan lingkungan karena tidak ditangani. Sedangkan, hanya 7%
sampah yang telah didaur ulang, dan 69% sampah berakhir di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA).!

Permasalahan sampah di Indonesia terjadi di kota-kota besar, salah satunya
yang terjadi di Kota-Padang: Permasalahansampah di/Kota Padang sudah membuat
berbagai pihak merasa tidak nyaman. Saat hujan turun dalam beberapa jam saja,
tumpukan sampah akan menyusul terdampar di sepanjang bibir Pantai Padang yang
membuat pemandangan pantai menjadi sangat tidak enak untuk dilihat. Lima sungai
besar yang bermuara di pesisirKota Padang, menghanyutkan berton-ton sampah
yang terbawa dari hulu sungai yang akan berakhir di sepanjang bibir pantai Padang.
Jika sudah begitu, Pantai Padang akan berubah menjadi seperti tempat pembuangan
dengan berbagai jenis sampah, mulai dari popok bayi hingga ban bekas.?

Hasil dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti melihat
bahwa permasalahan sampah di Kota Padang memang sudah cukup serius. Pada
saat melakukan observasi ke beberapa aliran sungai dan bibir pantai yang ada di
Kota Padang, peneliti menemukan pemandangan yang sangat tidak enak untuk
dilihat dan cukup mengganggu indra penciuman karena begitu banyak sampah yang
mencemari sungai, mulai dari sampah yang menumpuk di pinggiran sungai hingga

sampah yang terapung di sepanjang aliran sungai. Sampah-sampah yang hanyut
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terbawa oleh aliran sungai, terdampar di bibir Pantai Padang dan tergulung oleh
ombak, sehingga sangat merusak pemandangan pantai.

Permasalahan sampah yang terjadi di Kota Padang ini merupakan tanggung
jawab bersama yang perlu diselesaikan dengan dukungan dari berbagai pihak.
Namun, banyak masyarakat yang menyalahkan pemerintah atas hal ini. Padahal,
pemerintah sudah melakukan berbagai cara untuk mengatasi permasalahan
lingkungan yang disebabkan oleh sampah, hanya saja belum berhasil. Kemudian,
permasalahan inilah-yang.menjadi alasan‘bagi Kepala, Yayasan.GEMA PELITA
(Gerakan Masyarakat Peduli Lingkungan dan Pariwisata) beserta komisaris utama
bank milik pemerintah, Andrinof A. Chaniago menginisiasikan Gerakan Sungai
Bersih. Gerakan Sungai Bersih adalah sebuah Gerakan Sosial yang mulai
dideklarasikan pada tanggal 29 Juli 2018 untuk memerangi sampah di Kota Padang,
khususnya di Sungai Batang Arau.

Gerakan Sungai Bersih memiliki tujuan untuk menyadarkan semua pihak
bahwa permasalahan lingkungan khususnya sungai adalah permasalahan bersama
yang memang harus diselesaikan secara bersama-sama dengan kontribusi dari
berbagai pihak,-baik dari pihak pemerintah, masyarakat luas, maupun para pegiat
lingkungan. Dan inilah yang menjadi isi dari pesan-pesan persuasi yang ingin
disampaikan oleh Gerakan Sungai Bersih dalam mengatasi permasalahan
kebersihan sungai. Oleh karena itu, masyarakat bisa lebih mengerti bahwa
permasalahan lingkungan inii tidak sepenuhnya tanggung jawab pemerintah,
sehingga diharapkan kedepannya masyarakat akan lebih peduli terhadap

lingkungan dan mulai bisa membiasakan diri untuk menerapkan budaya buang



sampah pada tempatnya, dan tidak lagi menjadikan sungai sebagai tempat
pembuangan sampabh.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Syafriawati selaku
ketua Gerakan Sungai Bersih,

“Jika ingin perangi sampah itu bukan sampahnya saja yang
dibersihkan, tapi orang-orangnya itu yang dibersihkan otaknya agar tidak
buang sampah ke sungai lagi. Yang penting itu orangnya dulu, bagaimana
supaya orang-orang tidak buang sampah ke sungai lagi.” (Wawancara
langsung tanggal 26 November 2018).

Gerakan.-Sungai_Bersihimenggunakan’berhagai strategi-ataupun teknik-
teknik tertentu dalam menumbuhkan kesadaran serta mengubah perilaku
masyarakat terhadap lingkungan. Salah satu teknik yang digunakan yaitu dengan
menggunakan komunikasi, karena salah satu fungsi dari komunikasi itu sendiri
adalah untuk memengaruhi orang lain sehingga orang tersebut dapat melakukan hal
yang diinginkan oleh komunikator. Teknik komunikasi yang digunakan oleh GSB
adalah komunikasi persuasif, yaitu komunikasi yang bertujuan untuk memengaruhi
orang lain agar melakukan apa yang diinginkan atau diharapkan oleh komunikator
secara luwes dengan tanpa paksaan-ataupun kekerasan.

Namun,-karena GSB merupakan gerakan yang belum_lama terbentuk, dan
masih banyak masyarakat yang belum mengetahui gerakan ini, maka tentunya GSB
masih memiliki berbagai kekurangan dan kendala dalam melakukan teknik
komunikasi persuasif untuk mengubah perilaku masyarakat terhadap kebersihan
sungai. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Komunikasi untuk Perubahan Perilaku dalam Menjaga Kebersihan Sungai

(Kajian tentang Gerakan Sungai Bersih di Kota Padang)”, sehingga diharapkan

penelitian ini dapat memberikan masukan bagi GSB dalam melakukan teknik



komunikasi yang bertujuan untuk dapat mengubah perilaku masyarakat terhadap
lingkungan khususnya kebersihan sungai.
1.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada upaya yang dilakukan oleh Gerakan Sungai
Bersih dalam mengubah perilaku masyarakat sekitar Sungai Batang Arau terhadap
lingkungan di Kota Padang, khususnya mengenai permasalahan sampah dan
kebersihan sungai melalui komunikasi persuasif.

1.3 Rumusan Masalah .

Bagaimana proses komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Gerakan
Sungai Bersih sebagai upaya dalam mengubah perilaku masyarakat terhadap
kebersihan sungai di Kota Padang?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui serta menjelaskan :

1. Proses komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Gerakan Sungai Bersih
dalam mengubah perilaku masyarakat terhadap kebersihan sungai di Kota
Padang.

2. Hambatan Komunikasi yang terjadi pada proses komunikasi persuasif yang
dilakukan oleh GSB untuk mengubah perilaku masyarakat terhadap
kebersihan sungai di Kota Padang.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Akademik



1.5.2

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi mahasiswa limu
Komunikasi mengenai cara untuk mengubah perilaku melalui komunikasi,
khususnya melalui komunikasi persuasif.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan teori
komunikasi persuasif sebagai salah satu alat untuk mengubah perilaku
masyarakat.

Manfaat Praktis

Penelitian-ini-diharapkan \dapat ‘menjadi masukan-bagi-Gerakan Sungai
Bersih dalam melakukan komunikasi persuasif dengan tujuan untuk
mengubah perilaku masyarakat terhadap lingkungan, khususnya kebersihan
sungai.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para komunitas sosial yang
melakukan gerakan sosial dalam upaya mengubah perilaku masyarakat
melalui komunikasi persuasif.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi baru mengenai
komunikasi persuasif sebagal alat untuk mengubah perilaku bagi para
pembaca yang mencari. referensi .atau, informasi mengenai komunikasi

persuasif ataupun mengenai upaya dalam mengubah perilaku.



